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Elvin Anderson 

(1911796011) 

 

 

RINGKASAN 

 

Karya NE ZHA berawal dari keinginan menciptakan karya tari yang 

bersumber dari tiga unsur gerak dalam ritual Tatung Dewa Ne Zha, yaitu unsur 

gerak Pai-Pai ketika sembahyang, unsur gerak Tiau Tang ketika tubuh Tatung 

mulai kehilangan kesadaran, dan unsur gerak Tiau ketika tubuh Tatung berhasil 

dipinjam sebagai media kehadiran roh Dewa. Alih-alih memperkenalkan budaya 

Tionghoa melalui karya tari, karya ini juga memvisualisasikan karakter dewa Ne 

Zha. 

Karya tari ini menggunakan tipe tari studi dan dramatik, diwujudkan 

secara simbolik representasional. Penciptaan mengacu pada metode Hawkins 

meliputi eksplorasi, improvisasi, komposisi, dan evaluasi. Metode ini tidak 

dilakukan secara berurutan dan setiap tahapan selalu diikuti evaluasi. Ditarikan 

oleh sebelas penari laki-laki. Menggunakan rangsang visual dan rangsang 

kinestetik. Dibagi menjadi empat adegan sesuai dengan kebutuhan karya. 

Ditarikan oleh sebelas penari laki-laki. Musik iringan dalam bentuk MIDI 

dengan instrumen utama simbal, gong, dan kendang serta vokal untuk 

memperkuat makna dari masing-masing unsur gerak. Busana yang dikenakan 

berupa modifikasi busana yang dikenakan Tatung Dewa Ne Zha. Menggunakan 

setting sekaligus properti berupa dupa, tempat dupa, tongkat lipat emas, lingkaran 

emas, meja altar, patung Dewa Ne Zha, lampion, dan kertas emas sesuai dengan 

yang dibutuhkan dalam ritual Tatung. Tujuan karya ini untuk mengenalkan sosok 

Dewa Ne Zha kepada masyarakat dalam bentuk karya tari, merefleksikan suka cita 

umat Tionghoa saat beribadah, serta secara bersamaan juga membongkar 

mengenai perubahan seseorang yang tubuhnya dipinjam sebagai media 

kehadirannya. 

 

 

Kata kunci : Ne Zha, Tatung, Budaya Tionghoa 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

“NE ZHA” adalah koreografi kelompok yang bersumber dari 

pengembangan unsur gerak dalam proses ritual Tatung Dewa Ne Zha. 

Tatung (Bahasa Hakka) adalah orang yang dirasuki roh dewa atau leluhur, 

dimana raga atau tubuh orang tersebut dijadikan alat komunikasi atau 

perantara antara roh leluhur atau dewa dengan umatnya. Ritual Tatung 

bertujuan untuk pengobatan gaib, pembuatan Hu (jimat), dan merupakan 

sebuah simbol pengusiran roh-roh jahat yang diyakini dilakukan untuk 

menolak bala.1 Pemaparan tentang Tatung membuka kilas balik 

pengalaman penata yang pernah menyaksikan dan terlibat langsung dalam 

suatu proses ritual Tatung. Ritual Tatung terdapat di Pulau Bengkalis yang 

terletak di Riau, dimana disana terdapat masyarakat etnis Tionghoa. 

Dalam kepercayaan tradisional masyarakat Tionghoa mengenal 

banyak dewa yang memiliki gelarnya masing-masing. Salah satunya 

adalah Dewa Ne Zha atau Lo Cia (dialek Hokkian) yang merupakan salah 

satu dewa pelindung dalam kepercayaan tradisional Tionghoa. Gelar 

resminya dalam Taoisme adalah Tiong Tan Goan Swee (Hanzi=中壇元帥; 

 

 

 

 

 

1 Tiffany. Eksistensi “Tatung” dalam Perayaan Festival Cap Go Meh Kota Singkawang, 
Kalimantan Barat. Diakses dari 
http://repository.maranatha.edu/16772/3/1146009_Chapter1.pdf. Pada tanggal 2 November 
2022. Pukul 04.59. 

http://repository.maranatha.edu/16772/3/1146009_Chapter1.pdf
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pinyin= Zhōng Tán Yuánshuài) atau “Jendral Panggung Tengah”, yang 

bertugas mengepalai 36 pasukan langit.2 

Gambar 1. Patung Dewa Ne Zha yang biasanya disembah di beberapa klenteng. 

(foto: Blog Tionghoa.Info milik Herman Tan, 2015) 

 

Nama aslinya adalah Li Ne Zha. Li Ne Zha adalah komandan 

pasukan langit yang bertugas mengawasi bangunan dan kuil-kuil suci, dan 

juga berkewajiban melindungi anak-anak yang berusia delapan tahun 

sampai dua belas tahun, terutama yang suka bermain-main di sungai atau 

di tepi pantai. Ne Zha ditampilkan dalam bentuk seorang anak remaja, 

memakai konde sepasang, berdiri di atas sepasang roda angin dan api, 

mengenggam sebatang tombak berujung api dan sebelah tangan 

menggengam gelang jagat raya. Ada juga yang menampilkan Ne Zha 

dengan berkepala tiga dan bertangan enam.3 

 

 

2 Tan, Herman. Legenda Dewa Ne Zha (Lo Tjia). Diakses dari 
https://www.tionghoa.info/lie-lo-cia-li-ne-zha/ . Pada tanggal 21 Februari 2023. Pukul 13.16. 

3 Dikutip dari web: https://lociabio.com/tiong-than-goan-swee/, Diakses pada tanggal: 
27 Februari 2023. 

https://www.tionghoa.info/lie-lo-cia-li-ne-zha/
https://lociabio.com/tiong-than-goan-swee/


3 

 

 

UPA PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA 

 
Ritual Tatung sebagai budaya Suku Tionghoa tidak hanya terdapat 

di pulau Bengkalis, budaya ini juga dapat ditemukan di beberapa wilayah 

di Indonesia seperti di provinsi Sumatera Selatan, Kalimantan, dan 

beberapa kota di Riau. Tatung Dewa Ne Zha yang terdapat di Bengkalis 

selalu ditampilkan dengan karakter yang lincah, nakal, dan lucu seperti 

anak kecil. Para umat yang menyembah dewa ini biasanya memberi 

persembahan berupa permen dan susu dengan harapan anak mereka 

tumbuh sehat, kuat, patuh, dan berbakti.4 Ketika seorang Tatung telah 

memasuki kondisi trance atau kesurupan oleh Dewa Ne Zha, praktiknya 

dalam memberikan pengobatan gaib kepada umatnya adalah dengan 

menggunakan Hu (Jimat) serta permen dari sesajen yang dipersembahkan 

oleh umatnya di atas meja altar. 

Penata mengangkat proses ritual Tatung Dewa Ne Zha dengan 

merepresentasikan tiga unsur gerak yang terdapat dalam proses ritual 

Tatung ke dalam sebuah karya tari. Ketiga unsur gerak didapatkan dari 

pengamatan penata selama menjadi umat yang berdoa dalam ritual 

tersebut, seperti memohon kesembuhan ketika sakit ataupun meminta 

keberuntungan ataupun kelancaran dalam menjalankan suatu kegiatan. 

Dalam proses tersebut penata dapatkan tiga unsur gerak yang 

memungkinkan untuk dikembangkan menjadi sebuah gerak tari, yaitu 

unsur gerak Pai-Pai ketika sembahyang untuk meminta perlindungan saat 

dirasuki roh Dewa, unsur gerak Tiau Tang saat Tatung tersebut sudah 

 

4 Wawancara dengan Ainah, 42 th, pengurus Klenteng Sam Tiong Kai Ong Thua, tanggal 6 
Desember 2021, dengan Via Telepon. 
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mulai menuju kondisi trance dengan alat mediasi dupa, dan unsur gerak 

Tiau ketika Tatung telah dirasuki roh Dewa Ne Zha. Penamaan unsur 

gerak penata dapatkan dari terjemahan bahasa Hokkian sesuai dengan 

unsur gerak yang di amati. 

 

Gambar 2. Patung Dewa Ne Zha di 

Klenteng Sam Tiong Kai Ong Thua 

(Dok: Elvin Anderson, 28 Januari 2023) 

 

Dalam agama Khonghucu, sembahyang dan doa adalah dua 

kegiatan yang berbeda. Sembahyang biasanya dilakukan mendahului doa. 

Dalam sembahyang disiapkan perlengkapan dan sajian. Setelah 

persembahyangan dilakukan dengan segala tata caranya berdasarkan tata 

susila dan kesungguhan hati yang meraga dalam gerak berirama, doa 

dipanjatkan untuk menyatakan harapan, keluhan, dan prasetya.5 Seorang 

 

5 Dikutip dari web : https://kemenag.go.id/khonghucu/doa-dan-sembahyang-kz0is1, 
diakses pada tanggal: 27 April 2023. 

https://kemenag.go.id/khonghucu/doa-dan-sembahyang-kz0is1
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Tatung memulai persembahyangan dan doa dengan membersihkan diri dan 

membersihkan hati. Persembahyangan dan doa dilakukan dengan dipenuhi 

cheng (iman, tulus), xin (percaya), zhong (satya), dan jing (hormat, sujud), 

bukan dilakukan dengan sembarangan.6 

Menuju kondisi trance dalam ritual Tatung ini selain menggunakan 

mediasi dupa, dalam pemanggilannya dilakukan dengan menggunakan 

mantra dan mudra tertentu disesuaikan dengan dewa yang akan dipanggil.7 

Tatung Dewa Ne Zha menjadi salah satu dewa yang menarik perhatian 

penata ketika menyaksikan ritual tersebut saat berusia sembilan tahun, 

ketika dewa itu memberi berkah dengan membacakan mantra ke sesajen 

yang disiapkan dan memberikannya kepada anak kecil menjadi daya tarik 

tersendiri bagi penata. 

 

Gambar 3. Skema Gagasan Awal Karya Tari Ne Zha 
 

 

 

6 Wawancara dengan Gunawan, 43 th, pemilik Klenteng Sam Tiong Kai Ong Thua, 

tanggal 28 Januari 2023. 
7 Wawancara dengan Gunawan, 43 th, pemilik Klenteng Sam Tiong Kai Ong Thua,tanggal 

28 Januari 2023. 
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Tatung Dewa Ne Zha yang memasuki tubuh orang dewasa dan 

berperilaku seperti anak kecil ini kemudian menjadi hal yang menarik 

untuk dilihat dan diteliti, ide yang diteliti lebih lanjut adalah tiga unsur 

gerak dalam ritual Tatung Ne Zha yang berpotensi untuk dikembangan dan 

distilisasi menjadi karya tari. Ketiga unsur gerak ini kemudian juga 

mempertegas proses ritual Tatung. Ketertarikan terhadap keunikan Tatung 

Dewa Ne Zha tersebut mendorong munculnya kreativitas untuk 

menghasilkan motif gerak melalui tahap eksplorasi untuk menemukan 

kemungkinan gerak yang memberi makna baru. 

Peran musik pada suatu ritual Tatung sangat penting, yakni sebagai 

tanda awal dan akhir ritual dan sebagai penyemangat para Tatung. Alat 

musik yang digunakan ialah Simbal, Tambur, dan Gong. Ketiganya 

merupakan alat musik ritmis. Cara memainkannya pun hampir sama yakni 

dengan cara dipukul.8 Pada karya “Ne Zha” juga menggunakan alat musik 

simbal, tambur, dan gong yang memang digunakan untuk mengiringi 

proses ritual. Alat musik ini kemudian ditambah dengan vokal guna 

memperkuat suasana yang ingin ditampilkan dan dioperasikan secara 

musical instrument digital interface. Menggunakan cara ungkap simbolik 

representasional dengan tipe tari studi dan dramatik. 

Ruang lingkup suku Tionghoa di lingkungan penata jarang sekali 

terdapat darah seni khususnya seni tari. Selain itu, kurangnya pemahaman 

 

8 Agung Darmawan, Skripsi: Kajian Musikologis Perayaan Cap Go Meh 2018 Pada 
Masyarakat Tionghoa di Kota Singkawang Kalimantan Barat (Yogyakarta: ISI Yogyakarta, 2019), 
p. 1. 
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masyarakat tentang kebudayaan Tatung dan belum pernah kebudayaan ini 

digubah menjadi sebuah karya tari ini memancing kreativitas penata untuk 

menciptakan karya tari baru bersumber dari kebudayaan Suku Tionghoa. 

Peninggalan kebudayaan seperti Tatung ini patut diperkenalkan kepada 

masyarakat luas dikarenakan nilai berharga yang dimilikinya, serta 

perlunya melestarikan kebudayaan ini agar dipertahankan dari masa ke 

masa. 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

Karya tari yang diciptakan bersumber dari tiga unsur gerak yang 

ditemukan penata dalam suatu ritual Tatung Dewa Ne Zha, rangkaian 

proses ritual tersebut jika diamati lebih lanjut ternyata mendapatkan tiga 

unsur gerak yang berpotensi untuk dikembangkan menggunakan pola 

komposisi tari. Mencermati dari tantangan tersebut maka dapat 

dirumuskan pertanyaan kreatif penciptaan sebagai berikut: Bagaimana 

mewujudkan sebuah bentuk koreografi kelompok yang memanfaatkan tiga 

unsur gerak dalam ritual Tatung Ne Zha ? 

Ide karya tari ini muncul dari pengalaman menyaksikan dan terlibat 

langsung dalam ritual Tatung. Gerak yang digunakan dalam karya ini 

adalah motif-motif gerak hasil dari proses eksplorasi dan improvisasi, 

kemudian disusun menjadi koreografi dengan pola garap kelompok. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan Tari 

 

1. Tujuan Penciptaan 

Sesuatu yang diciptakan pastilah memiliki tujuan dan manfaat, baik 

bagi diri sendiri maupun orang banyak. Begitu juga dengan karya tari 

ini, dilihat dari latar belakang dan rumusan ide penciptaan, maka 

tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 

a. Mengenalkan kearifan lokal yang ada di Riau khususnya 

mengenai kebudayaan suku Tionghoa 

b. Membuat koreografi baru yang berpijak pada tiga unsur gerak 

dalam proses ritual Tatung Ne Zha 

c. Memperkenalkan sosok Tatung Ne Zha sebagai salah satu dewa 

pelindung, kepada masyarakat di luar Riau melalui karya tari 

d. Memberikan pengalaman baru kepada para penari dan 

penonton dalam hal mengenal dan mengeksplorasi kebudayaan 

suku Tionghoa. 

2. Manfaat Penciptaan 

a. Bertambahnya wawasan penata dalam mengaplikasikan 

landasan teoritis penciptaan tari tentang salah satu kearifan 

lokal yang ada di Riau. 

b. Meningkatkan apresiasi seni terhadap masyarakat untuk tetap 

melestarikan dan mengembangkan kebudayaan sebagai 

identitas budaya lokal. 
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D. Tinjauan Sumber 

Pengamatan secara langsung maupun tidak langsung, kajian lisan, 

maupun sumber-sumber tertulis merupakan hal yang sangat penting di 

dalam menunjang daya kreativitas untuk menciptakan hal-hal yang baru. 

Adapun sumber-sumber yang mendukung proses penciptaan ini yaitu 

sumber lisan, tertulis, webtografi, dan seni pertunjukan. Dalam memahami 

objek garapan ini lebih banyak menggunakan sumber lisan sebagai acuan. 

Hal ini dikarenakan terbatasnya literatur tertulis tentang objek tersebut, 

sehingga sumber tertulis di sini lebih banyak digunakan untuk 

mengeksekusi objek dalam proses kreatif, seperti buku-buku teknik 

koreografi. 

1. Sumber Lisan 

Asan, 53 tahun, pemilik Vihara Surya Dharma. 

 

Wawancara dilakukan pada tanggal 29 Januari 2023, pukul 

 

19.00 WIB di kediaman bapak Asan. Penata melakukan riset 

dengan terjun langsung ke klenteng Lo Cia atau lebih dikenal 

Vihara Surya Dharma menggunakan wawancara sebagai 

pendekatan untuk menggali informasi tentang ritual Tatung. 

Pertama yang dilakukan adalah melakukan sembahyang 

terlebih dahulu di klenteng tersebut, kemudian mulai bertemu 

dengan penjaga klenteng yaitu Asan (bapak Asan). Asan 

merupakan salah satu Tatung Dewa Ne Zha, dikatakan bahwa 

vihara ini sudah berdiri 10 tahun. Asan membenarkan bahwa 
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dalam ritual Tatung Ne Zha harus menggunakan pakaian Oto 

berwarna merah, satu tangan memegang tombak, dan tangan 

lainnya memegang gelang emas yang artinya ketika ritual 

berlangsung, Tatung harus mengenakan kostum lengkap. Asan 

kemudian menjelaskan secara singkat asal usul dewa Ne Zha 

sebelum diberikan gelar Dewa. Bapak Asan juga menjelaskan 

bahwa Tatung Ne Zha di berbagai wilayah memiliki fisik yang 

tidak selalu sama, wujud berkah yang diberikan Tatung Ne Zha 

terkadang berupa permen terkadang tidak. Cerita Asan 

berperan penting dalam pendalaman rasa dan karakter karena 

mengetahui lebih dalam asal mula dewa Ne Zha maupun ritual 

Tatungnya. Pada Akhirnya, sebelum pulang penata disuruh 

untuk berdoa kepada patung Dewa Ne Zha untuk meminta izin 

mengangkat karakternya dan meminta berkah dalam perjalanan 

ujian penata. 

Ainah, 42 tahun, pengurus Klenteng Sam Tiong Kai Ong 

Thua. 

Penata juga melakukan wawancara ke Ainah (42 tahun) 

yang merupakan tante dari penata sendiri. Suami beliau 

bernama Gunawan (43 tahun) merupakan keturunan Tatung 

Dewa Sam Tiong Ong Kong. Mereka telah mendirikan 

Klenteng Sam Tiong Kai Ong Thua dari belasan tahun silam. 

Wawancara dilakukan pada tanggal 28 Januari 2023, pukul 
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17.00 WIB. Penata mendapatkan informasi mengenai prosesi 

ritual Tatung seperti fungsi dupa sebagai mediasi dalam ritual 

ini, isi mudra atau mantra secara singkat untuk pemanggilan 

arwah dewa, pantangan dalam pelaksanaan ritual, ciri-ciri 

ketika menuju trance Tatung, dan sesajen yang dibutuhkan 

untuk melaksanakan ritual. Informasi tersebut selanjutnya 

dijadikan acuan dalam proses pengkaryaan terutama pada 

penggarapan adegan dan artistik, penggarapan Adegan 

disesuaikan dengan alur ritual Tatung seperti yang dijelaskan 

oleh Gunawan. Wawancara ini banyak membantu dalam 

membentuk Adegan dua, seperti penggunaan properti Dupa 

selaku mediasi, terdapat mudra sebagai pengiring musiknya, 

penggarapan artistik disesuaikan dengan kondisi meja altar 

ketika ritual Tatung berlangsung. 

2. Sumber Tertulis 

Buku yang menjadi tinjauan sumber pustaka adalah buku 

karya Celerina Dewi Hartati berjudul Tradisi Penghormatan 

Dewa Dalam Masyarakat Tionghoa Bekasi (2020), buku 

Jacqueline Smith terjemahan Ben Suharto berjudul Komposisi 

Tari: Sebuah Petunjuk Praktis Bagi Guru (1985), buku La 

Meri terjemahan Soedarsono berjudul Elemen-elemen Dasar 

Komposisi Tari. 
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Buku yang pertama yaitu karya Celerina Dewi Hartati yang 

berjudul Jurnal Bambuti Volume 2 Nomor 2. Pada buku ini 

terdapat tulisan tentang Tradisi Penghormatan Dewa Dalam 

Masyarakat Tionghoa Bekasi. Orang Tionghoa memiliki 

pandangan dunia spiritual di mana melihat konsep Tian, dewa, 

roh, dan leluhur disembah untuk menjaga hubungan serta untuk 

mendapatkan tujuan yang ingin dicapai. Penghormatan dewa 

merupakan tradisi yang menjadi dasar kepercayaan agama 

masyarakat Tionghoa.9 Tradisi yang dilakukan dalam perayaan 

hari ulang tahun dewa ataupun ritual Tatung merupakan 

sesuatu yang baru yang diciptakan oleh masyarakat dalam 

suatu masyarakat atau kelompok sosial tertentu untuk berbagai 

tujuan, hal ini disebabkan oleh tidak adanya aturan baku atau 

standar dalam sistem kepercayaan Tionghoa. Kontribusi ritual 

Tatung atau sebagai medium dalam suatu upacara ulang tahun 

dewa dalam artikel ini sangat membantu penata dalam mencari 

data dan ulasan lebih mendalam mengenai ritual Tatung. 

Buku yang kedua yaitu buku Jacqueline Smith Terjemahan 

Ben Suharto berjudul Komposisi Tari Sebuah Petunjuk Praktis 

Bagi Guru yang bertujuan memberikan cara khusus untuk 

mencipta sebuah tari melalui beberapa metode kontruksi yang 

dibuatnya secara khusus. Dalam buku ini menjelaskan untuk 

 

9 Hartati, Celerina Dewi. Tradisi Penghormatan Dewa Dalam Masyarakat Tionghoa 
Bekasi. Volume 2 Nomor 2. Jurnal Bambuti. 2020. p. 13. 
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mencapai keberhasilan penataan tari, harus mengetahui unsur 

bahan sebuah tari, metode konstruksi menghasilkan bentuk tari 

dan sebuah pengertian tentang gaya dimana penata tari 

berkarya. Smith menjelaskan tentang beberapa metode 

kontruksi dalam menciptakan sebuah tari, antara lain : 

Metode Konstruksi 1, Smith mengatakan rangsang bagi 

komposisi tari dapat berupa auditif, visual, gagasan, rabaan, 

atau kinestetik.10 Rangsang visual didapatkan melalui 

mengamati benda seperti patung, gambar, obyek, pola, wujud, 

dan sebagainya, rangsang kinestetik didapat melalui sifat alami, 

rangsang peraba yaitu menyentuh obyek dan merasakannya 

sehingga dapat divisualkan dalam gerak serta rangsang gagasan 

atau idesional untuk menyampaikan gagasan atau menggelar 

cerita. Metode satu mempermudah penata dalam menentukan 

rangsang yang mendasari penciptaan karya tari “Ne Zha”. 

Metode Konstruksi 2 memaparkan tentang pengembangan 

motif yang telah ditentukan seperti pengembangan variasi segi 

aksi, pengembangan variasi menggunakan segi usaha, 

pengembangan variasi dalam segi ruang dan pengembangan 

variasi segi tata hubungan. Pengulangan/repetisi sangat 

dibutuhkan dalam mencipta tari seperti pernyataan kembali, 

penguatan kembali, gema ulang, rekapitulasi, revisi, mengingat 

 

10 Jacqueline Smith. 1985. Komposisi Tari Sebuah Petunjuk Praktis Bagi Guru, 
terjemahkan Ben Suharto. Yogyakarta: Ikalasti, p.20. 
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kembali, dan mengulang kembali. Motif menuju komposisi 

yaitu gagasan ditetapkan melalui isi gerak diatur dalam motif, 

cukup pengulangan untuk mendapat konfirmasi imaji gerak, 

aspek waktu dan ruang begitu menarik dan bervariasi serta 

meningkatkan makna. 

Metode Konstruksi 3 pertimbangan jumlah kelompok, 

penempatan wujud kelompok, motif pengembangan dan 

variasi. Dalam aspek waktu terdapat pengembangan secara 

rampak dan berurutan. Dalam aspek rapat terdapat rampak 

simultan, rampak saling mengisi, kontras secara simultan, baris 

depan belakang simultan. Aspek berurutan terdapat rampak 

berurutan, saling mengisi berurutan, kontras berurutan, baris 

depan belakang berurutan. Dalam aspek ruang dijelaskan 

tentang orkestrasi gerak kelompok dalam ruang, tubuh sebagai 

desain visual, desain visual sebagai makna, desain visual 

sebagai kualitas estetis. 

Metode Konstruksi 4 bentuk tari dalam desain waktu, 

gerak, dan frase gerak, seksi, ritme, dan bentuk. Dalam 

pengorganisasian bentuk terdapat bentuk biner, bentuk terner, 

bentuk rondo, tema, dan variasi, canon, atau fuga, bentuk 

naratif. Bagaimana pun tari-tari tidak sepenuhnya berada pada 

konvensi bentuk tertentu, namun lebih merupakan perpaduan 

satu dengan lainnya. 
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Penjelasan buku tersebut sejalan dengan proses penemuan 

ide garap penata dalam menciptakan sebuah konsep karya tari. 

Smith mengatakan bahwa sebuah karya itu ada kemungkinan 

memiliki lebih dari satu rangsang. Rangsang pada karya tari Ne 

Zha diawali dari rangsang visual dimana penata melihat objek 

patung dewa Ne Zha yang penata sembayangkan di rumah, 

patung Dewa ini memiliki properti yang kemudian juga 

merangsang untuk digunakan sebagai properti dalam tari. 

Properti itu sekaligus menjadi arahan untuk menemukan gerak- 

gerak. Rangsang visual kemudian juga membantu dalam 

pembentukan kostum tari dan rias. Objek visual yang penata 

dapatkan juga terarah dari ritual Tatung Ne Zha, penata melihat 

Tatung ketika melakukan sikap doa dengan dupa, visual dari 

tempat dupa, kemudian melihat gerak Tatung ketika kehilangan 

kesadaran sehingga penata juga mendapatkan rangsang 

kinestetik dari ritual Tatung Dewa Ne Zha. Selain itu, penata 

dapat menerapkan beberapa metode konstruksi untuk 

mengetahui proses kreatif dalam penciptaan karya tari. Penata 

juga banyak menggunakan metode konstruksi 2 dalam buku 

Jacqueline Smith tentang pengembangan motif seperti 

pengembangan variasi segi aksi, usaha, ruang, dan tata 

hubungan. Sehingga tiga unsur gerak yang dikembangkan di 

dalam karya ini dapat lebih menarik dan memberi makna baru. 



16 

 

 

UPA PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA 

 

Buku yang ketiga yaitu Dance Composition, the Basic 

Elements atau Elemen-elemen Dasar Komposisi Tari oleh La 

Meri terjemahan Soederasono. Buku ini memberikan petunjuk 

praktis tentang seni mencipta tari secara elementer. Elemen- 

elemen tari seperti desain lantai, desain atas, desain dramatik, 

dinamika dipaparkan secara detail dalam buku ini. Kehadiran 

buku ini diperlukan dalam proses motif menuju kelompok, 

seperti permainan pola lantai, pengolahan desain tertunda pada 

busana, ataupun garis-garis yang dihasilkan oleh gerak penari. 

3. Sumber Seni Pertunjukan 

Karya untuk Tugas Akhir ini merupakan sebuah karya 

lanjutan dari karya berjudul sama yaitu “NE ZHA” yang telah 

dipentaskan pada tahun 2021 untuk Ujian Koreografi Tunggal, 

dan tahun 2022 dikembangkan kembali dalam Mata Kuliah 

Teori dan Koreografi 3. Sebagai karya lanjutan yang sudah 

melewati proses panjang, maka penata mencoba mengevaluasi 

kekurangan yang terdapat pada karya sebelumnya. Hasil dari 

evaluasi tersebut ada ditemukan beberapa kekurangan atau 

kelemahan yang selanjutnya dijadikan sebagai acuan langkah 

awal untuk penyempurnaan karya. Beberapa kelemahan dan 

kekurangan yang ditemukan ialah, isi yang disampaikan di 

karya sebelumnya hanya sebatas konsep pengembangan tiga 

unsur gerak dalam ritual Tatung Ne Zha dengan konsep garap 
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delapan penari, maka dalam kesempatan ini ada penebalan 

konsep isi berkait dengan nilai dan maknanya. Berkaitan 

dengan jumlah penari, pada karya sebelumnya penata 

menggunakan delapan penari laki-laki dengan makna angka 

beruntung / hoki sesuai dengan filosofi Tionghoa. Pada karya 

lanjutan ini penata menambah penari menjadi sebelas penari 

laki-laki berkaitan dengan konsep keseimbangan yin dan yang 

sesuai juga dengan filosofi Tionghoa. Dalam penerapan 

pengolahan properti tari pada karya yang lalu, properti tari 

hanya menggunakan dupa dan lingkaran rotan emas. Dalam 

karya lanjutan ini, penata menambah properti tombak sesuai 

dengan visual patung Ne Zha asli, dan kemungkinan untuk 

lebih mengolah properti dengan cara yang lain. 


